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. Vokal Panjang

Fathah + alif o A

E FANE gltulis Jaahiliyyah
Fathah + ya’mati D A

2 A ditulis yas‘a
Kasrah + ya’mati I

3 | ag ditulis karim
Dammah + -

4 | wawumati ditulis U
Hajh Jur ad

. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan

DenganApostrof
pﬁﬁ - ditulis a’antum
&isa  ditulis muanntas

vii




G. Vokal Rangkap

Fathah dan ya’ sukun

1 A ditulis Bainakum
Fathah dan wawu

2 | sukun ditulis Faugakum
a8 5

H. Kata Sandang Alif + Lam
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ABSTRACT

Nihlatul Zulfa. 2023. Islamic Law Study of Rental Agreement Practices
According to Urf in Depok Village, Batang Regency. Thesis Faculty of Sharia,
Department of Sharia Economic. State Islamic University K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Supervisor Prof. Dr. H. Maghfur, M.Ag.

Until now, leasing is one of the Islamic legal practices that is still widely
applied and carried out in daily activities, leasing activities in Depok Village,
Batang District, Batang Regency, where there is a practice of leasing where the
implementation of the land management function is transferred. rented. The
purpose of this research is to understand the practice of renting land functions
according to Urf in Depok Village, Batang Regency by the tenant and to analyze
Islamic law regarding the practice of leasing agreements according to Urf in
Depok Village, Batang Regency.

This research is a type of field research with a qualitative approach.
Primary data sources were obtained from 2 informants and landowners and
secondary data obtained from documents or literature related to the research title.
Data analysis techniques using descriptive qualitative techniques.

The results of this research show that the practice of renting land in Depok Village
is a practice of renting as is generally done by local community customs, in the
land renting agreement there is no mention of further renting to a second party and
also taking other benefits from mixed beach sand. land. A review of Islamic law
regarding leasing land in Depok Village is basically permissible or legally valid
because the leasing process is in accordance with the pillars of leasing, namely
aqid, namely the person who carries out the contract, namely the land owner and
the land tenant, ma'qudh alaih, namely the object being rented out clearly. in the
form of leased land, sighat al-aqd' (consent and consent) between the land owner
and the land tenant, and provides benefits for both parties and no one feels
disadvantaged, maudhu' al-aqd’, namely leased land that is used to open business.
In this case, a rental agreement is considered valid if it meets the conditions and
pillars that have been prescribed

Keywords: agreement, lease, urf.
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ABSTRAK

Nihlatul Zulfa. 2023. Kajian Hukum Islam Terhadap Praktik Perjanjian Sewa
Menurut Urf Di Desa Depok Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Prof. Dr. H. Maghfur, M.Ag.

Sewa menyewa hingga saat ini merupakan salah satu praktik hukum Islam
yang masih banyak diterapkan dan dilakukan dalam kegiatan sehari-sehari,
aktivitas sewa menyewa yang berada di Desa Depok Kecamatan Batang
Kabupaten Batang, di mana terdapat praktik sewa menyewa yang pelaksaannya
terjadi pengalih fungsian pengelolaan tanah yang disewakan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memahami praktik perjanjian fungsi tanah sewa menurut Urf di Desa
Depok Kabupaten Batang oleh si penyewa dan untuk menganalisis hukum Islam
terhadap praktik perjanjian sewa menurut Urf di Desa Depok Kabupaten Batang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data berupa primer yang diperoleh dari 2 narasumber serta
pemilik tanah dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen atau
literatuur yang berhubungan dengan judul penelitian. Teknik analisis data yang
menggunakan teknik deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini memaparkkan bahwa praktik sewa menyewa tanah
yang ada di Desa Depok merupakan praktik sewa menyewa seperti pada
umumnya yang dilakukan adat masyarakat setempat, dalam akad sewa menyewa
tanah tidak disebutkan terkait penyewaan lagi kepada pihak kedua dan juga
mengambil manfaat lain dari pasir pantai yang dicampur tanah. Tinjauan Hukum
Islam terhadap sewa menyewa tanah di Desa Depok ini pada dasarnya
diperbolehkan atau hukumnya sah karena proses sewa menyewa sesuai dengan
rukun sewa menyewa Yyaitu agid, merupakan seorang yang melakukan akad ialah
pemilik tanah dan penyewa tanah, ma’qudh alaih yaitu objek yang disewakan
jelas yang berupa tanah sewa, sighat al-aqd’ (ijab dan kabul) antara pemilik tanah
dengan penyewa tanah, serta memberikan faedah bagi kedua belah pihak dan
tidak ada yang merasa dirugikan, maudhu’ al-aqd’, yaitu tanah sewa yang
dipergunakan untuk membuka usaha. Dalam hal ini, sebuah akad sewa menyewa
dianggap sah apabila memenuhi syarat-syarat dan rukun yang telah disyariatkan.

Kata Kunci: perjanjian, sewa menyewa, urf.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam merupakan suatu agama yang memiliki sifat
menyeluruh atau luas, yang menyusun segala sesuatunya dengan baik dan
sempurna. Mengurus segala aspek aktivitas manusia secara rinci serta
mengumpulkan semua aspek usaha manusia menurut waktu ketika Nabi
Muhammad SAW diutus dan memberikan persyaratan yang tepat dan dari Al-
guran dan as-sunnah, yang akan dianalisis wajib digali dan digunakan sebagai
suatu upaya atau solusi dari berbagai permasalahan.

Peraturan tidak dapat dipisahkan pada pandangan al-quran dan as-
sunnah, hal tersebut disebabkan agama Islam merupakan agama yang terdiri
dari tiga bagian yakni : ibadah, agidah dan muamalah.! Allah SWT telah
menjadikan manusia melalui kekuatan dalam dirinya, dan manusia memiliki
hak dan kemampuan untuk mengatur kehidupnya. Allah SWT menjadikan
manusia dengan kapasitas yang dimilikinya, serta menciptakan manusia
dengan diberikan kemampuan dalam mengatur hidupnya. Manusia selaku
hamba Allah memiliki kedudukan sebagai makhluk yang saling
membutuhkan. Manusia dalam menjalankan kehidupan setiap harinya

memerlukan suatu aturan yang dijadikan sebagai acuan dengan tujuan untuk

! Ismail Nawawi, Figh Muamalah Hukum Ekonomi Bisnisdan Sosial, (Surabaya: Putra
Media Nusantara, 2010), him. 2



meninggalkan berbagai permasalahan yang bersifat negatif yang muncul yang
akan mungkin terjadi.?

Manusia ialah makhluk yang memiliki sifat sosial. Dengan kata lain
setiap orang tidak dapat menjalankan kehidupan setiap harinya secara
individu tanpa adanya bantuan dan kontribusi dari orang lain.® Manusia tentu
membutuhkan bantuan orang lainnya untuk mencukupi segala kebutuhan
hidupnya. Banyak hubungan yang dijalankan supaya keperluannya mampu
terwujud. Dalam interaksi kepada orang lain, manusia memiliki keperluan
kepada orang lain. Oleh sebab itu, muncul adanya interaksi saling timbal
balik antar manusia berupa hak dan keharusan. Setiap makhluk hidup
khususnya manusia memiliki hak yang tidak boleh dihiraukan oleh orang lain
beserta kewajiban yang patut dipenuhi terhadap orang lain.

Aktivitas manusia yang menjadi salah satu cerminan dari muamalah
sangat banyak jenisnya, misalnya yang biasa kita jumpai disekitar Kita seperti
transaksi jual beli, ijarah, akad salam, dan masih banyak lagi. Dalam hal ini
penulis bahas disini adalah dalam hal akad ijarah. ljarah secara bahasa dapat
diartikan sebagai imbalan, upah, atau ganti. Sedangkan arti ijarah secara
istilah dinamakan sewa menyewa. Berdasarkan arti tersebut, dapat diartikan
definisi ijarah secara umum yakni suatu imbalan atau upah dari pemanfaatan

barang atau jasa suatu kegiatan. ljarah adalah salah satu bentuk akad

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: Gravindo, 1993), him.
7

¥ Abdul Haris. “Perjanjian Sewa Menyewa Tanah untuk Jalan Antara PT. Cipta Marga
Perkasa Dengan Pemilik Tanah di Kecamatan Rantau Pandan Kabupaten Bango” Jurnal lmiah
Universitas Baatanghari Jambi, Vol. 15, hal. 86 Maret 2017



berdasarkan manfaat yang dilakukan secara sengaja, penyerahan, serta
disetujui beserta pergantian dengan jelas. Al-ijarah dapat diartikan secara
sederhana menurut Amir Syarifuddin yaitu suatu akad dalam transaksi barang
atau jasa dengan upah tertentu. Termasuk dalam akad ijarah ialah perjanjian
sewa-menyewa barang atau jasa, dan upah.

Sewa menyewa hingga saat ini merupakan salah satu praktik aturan
hukum Islam yang masih banyak diterapkan dan dilakukan dalam kegiatan
sehari-hari. Sewa menyewa merupakan suatu kegiatan perjanjian yang
disetujui oleh pihak-pihak yang melakukan kegiatan tersebut. Apabila
terdapat salah satu pihak yang melakukan pelanggaran atau mengingkari
perjanjian yang telah disetujui, maka hal tersebut dapat diakhiri dengan
memperhatikan beberapa aspek yang muncul.*

Seperti apa yang peneliti temukan, aktivitas sewa menyewa yang
berada di desa Depok Kecamatan Batang Kabupaten Batang, dimana terdapat
praktik sewa menyewa yang pelaksanannya terjadi pengalih tanah yang
disewakan. Pelaksanaan sewa menyewanya tidak konsisten dengan perjanjian
awal yang sudah disetujui atau disepakati bersama. Bentuk pengalihan itu
contohnya dalam perjanjian awal sewa menyewa disepakati penyewa akan
mengambil manfaat tanah sewa yang berada di pinggir pantai itu untuk
didirikan warung kopi saja, akan tetapi si penyewa dalam praktiknya
mengambil manfaat lebih berupa sering kali mengambil keuntungan lain

berupa tanah sewanya untuk digali dan diambil manfaatnya dengan cara

* Helmi Karim, Figih Muamalah, (Jakarta: Rajawali, 1993), him. 9



dicampur dengan pasir pantai untuk keperluan pribadi atau dijual untuk
menggoreng kerupuk usek. Mengambil manfaat berupa menggali tanah dan
mencampurnya dengan pasir pantai untuk dijual kepada pedangang krupuk
usek sebagai alat menggorengnya ini tidak termasuk dalam perjanjian
sewanya dengan pemilik lahan (pihak pertama), sehingga termasuk
mempraktikkan sewa di luar perjanjian. Selain itu, Penyewa tanah (pihak
kedua) ada yang menyewakan kembali sebagian tanah sewa yang tidak
dipakainya kepada orang lain atau pihak ketiga yang mana pihak ketiga juga
akan memanfaatkan lahannya yang di sewa dari pihak kedua digunakan untuk
membangun warung kopi tepat disebelah warung pihak kedua. Pihak ketiga
menyewa warung bukan dari pihak pertama tapi dari pihak kedua dari tanah
yang disewa oleh pihak kedua dari pihak pertama.

Akad sewa tersebut di awali oleh kedua belah pihak yaitu pihak
pertama dan kedua dengan obyek sewa berupa tanah untuk tujuan mengambil
manfaat berupa diatasnya dibangun warung (kopi) dengan perjanjian sewa 15
juta pertahun dan dibayarkan diawal perjanjian. Bentuk perjanjian adalah
model dibawah tangan dengan tanda tangan diatas materai dan disaksikan
oleh beberapa orang sebagai bukti bahwa penyewa sudah melakukan akad
sesuai dengan perjanjian. Apabila telat dalam pembayaran maka dikenakan
bunga 5%, Tetapi dalam praktiknya tanah tersebut nanti sebagiannya akan
disewakan kembali kepada pihak ketiga serta akan digali untuk diambil

sebagian tanahnya dan pasirnya untuk dimanfaatkan guna menggoreng



kerupuk usek serta sebagian tanah yang masih kosong di sewakan kembali ke
pihak lain untuk dibangun warung.

Praktik sewa tanah seperti tersebut di atas membuktikan bahwa si
penyewa dengan sadar melakukan sesuatu yang tidak sesuai perjanjiannya
yang telah disepakati. Hal ini tentu saja menguntungkan bagi si penyewa dan
merugikan bagi pihak yang menyenwakan karena perjanjian di awal hanya
untuk dibangun warung saja, bukan untuk diambil tanah dan pasirnya.
Penyewa bukan saja mengambil manfaat tanah untuk dijadikan tempat
membangun warung namun juga memperjual belikan galian tanah yang
disewa kepada orang lain dengan mencampurkan tanah dengan pasir pantai
agar tidak terlihat pasir semakin menipis.

Berdasarkan hal tersebut,akan melakukan kegiatan penelitian dan
bermaksud untuk mengkaji lebih mendalam guna memenuhi tugas
membuatskripsi dengan judul “Kajian Hukum Islam Terhadap Praktik
Perjanjian Sewa Menurut Urf Di Desa Depok Kabupaten Batang”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik perjanjian sewa tanah menurut Urf di Desa Depok
Kabupaten Batang?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap perjanjian sewa tanah di Desa

Depok Kabupaten Batang?

®Hartono.Penyewa tanah pertama dan pemilik warung. Wawancara pribadi, Batang 7 Mei
2022 pukul 13.55 WIB



C. TujuanPenelitian
1. Untuk memahami praktik perjanjian sewa tanah menurut Urf di Desa
Depok Kabupaten Batang
2. Untuk menganalisis hukum Islam terhadap praktik perjanjian sewa tanah
di Desa Depok Kabupaten Batang
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi para akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah
wawasan dan pengembanganilmu pengetahuan hukum ekonomi islam
khususnya terkait teori dan praktik sewa menyewa lahan.

b. Bagi para peneliti, hasil penelitain ini diharapkan dapat menyediakan data
yang luas yang dapat dijadikan sebagai referesi bagi penelitian materi
sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pembaca pada umumnya dan masyarakat luas, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan informasi praktik akad sewa tanah
menurut hukum islam.

b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi
penyelenggraan layanan administrasi sewa lahan agar sesuai dengan

hukum positif yang berlaku sekaligus hukum Islam.



c. Bagi para praktisi hukum, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan tentang praktik sewa tanah di tengah masyarakat sehingga
bijaksana dalam menghadapi persoalan hukum terkait.°

E. Kerangka Teori
1. Sewa Tanah
Islam memerintahkan kepada umat manusia untuk berusaha buat
dirinya, tidak hanya tidur semata maupun berdiam diri saja tanpa berusaha.

Allah memerintahkan kepada manusia untuk bertebaran atau berjalan di

permukaan bumi sambil bekerja dan berusaha. Dalam berusaha dan bekerja,

Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk bekerja seperti: jual

beli, sewa-menyewa, bercocok tanam serta wirausaha dan lain sebagainya

namun harus dihindari dari usaha batil. Apabila seorang muslim memiliki
tanah produktif, dia harus memanfaatkan tanah tersebut. Islam sama sekali
tidak menyukai dikosongkan tanah produktif, sebab hal itu berarti
menghilangkan nikmat dan menyia-nyiakan harta. Berusaha dan bekerja
dalam bentuk sewa menyewa tanah di jaman Nabi SAW sudah menjadi
kebiasaan bagi para sahabat pada waktu itu, Nabi SAW memperbolehkan
sewa-menyewa tanah apabila masing-masing pihak tidak merasa dirugikan.

Bahwa sewa-menyewa tanah yang diperbolehkan dalam Islam adalah:

1) Tanah yang disewakan adalah tanah produktif.

2) Sewa-menyewa tanah tersebut dengan ganti pembayaran yang jelas,

misalnya dengan mata uang, emas, perak.

®Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta : Raja Grafindo Persada),
him. 34



3) Benda yang disewakan harus diketahui atau jelas.’

Sewa tanah merupakan pembayaran yang dibayarkan akibat
pemakaian lahan atau sumber daya alam lainnya yang kuantitas
penawarannya konsisten dan tidak dapat berubah. Tanah dengan kondisi
subur, memiliki harga sewa yang memiliki harga lebih dibandingkan dengan
tanah yang kondisinya kurang subur.® Harga sewa tanah dipengaruhi tidak
hanya oleh kesuburan tanah, tetapi juga oleh lokasi tanah. Letak tanah
mengacu pada posisi atau kedudukan tanah tersebut dikaitkan dengan
anggaran yang dikeluarkan dari tanah tersebut. Seperti halnya sewa tanah
yang sedang saya teliti di Desa Depok Kabupaten Batang ini memiliki letak
tanah yang sangat strategis dikarenakan terletak di pinggir pantai, yang
dapat dimanfaatkan untuk berjualan ataupun dibangun warung karena
merupakan tempat wisata pantai Batang yang sangat ramai pengunjungnya.
Sehingga tanah yang terletak di keramaian seperti itu memiliki harga sewa
tanah yang kemungkinan mahal.

2. Urf

Urf secara etimologi berasal dari kata ‘arafa, ya rifu sering diartikan
dengan kata “al-ma’ruf” dengan arti “sesuatu yang dikenal. Berawal dari
sinilah muncul kata ma rifah (yang dikenal), ta rif (definisi), kata ma ruf

(yang dikenal sebagai kebaikan), dan urf itu sendiri dikenal sebagai

" Dyatri Utami Arina Absar, “Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Pelaksanaan Panjer

dalam Sewa Menyewa Tanah”, JIHBIZ : Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol.
4 No. 2, him. 24, Juli 2020

8 Alusyanti Primawati 2011. “Analisis Sistem Informasi Sewa Menyewa Pada Pasar
Festival Pt. Bakrie Pesona Rasuna” Jurnal llmiah Faktor Excacta, VVol. 4 No. 3 September 2011.



kebiasaan yang baik. Adapun secara terminologi urf memiliki makna
sesuatu yang sudah biasa dilakukan manusia baik berupa perbuatan maupun
ucapan yang telah terbiasa mereka kenal dengan pengertian tertentu dan saat
mereka mendengar kata itu, mereka memahaminya dengan pengertian yang

selain mereka kenal.®

F. Kajian Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang dibuat oleh beberapa orang yang

berhubungan dengan judul penelitian, diantarannya:

1.

Heni Prasetyawati. Sewa Menyewa Tanah yang digunakan untuk Produksi
Batu-Bata dalam Prespektif Ekonomi Islam. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri Metro. Penelitian tersebut meneliti
tentang sewa tanah yang dilakukan untuk memproduksi batu-bata,
transaksi sewa ini tidak ada kesepakatan waktu sewa antar pihak.

Nina Anggraini. Dengan judul penelitian Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Praktek Sewa Menyewa Tanah Sawah Dalam Sistem
Tahunan dan Oyotan (Studi Kasus Desa Nunggal Rejo Kecamatan
Pungkurr). Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama
Islam Negeri Metro Lampung. Penelitian tersebut membahas kegiatan
sewa menyewa tanah dalam system oyotan tersebut dilakukan secara
langsung dan perjanjian yang dilakukan tidak tertulis, besarnya uasng sewa
diberikan kepaada pemilik yang disesuaikan dengan persetujuan bersama,

yang disesuaikan dengan luas tanah sawah yang disewakan, masa

° Amir Syarifuddin, Ushul Figih jilid 2, cet-7, (Jakarta : Prenadamedia Group), him. 410
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perjanjian berlangsung, dan orang yang mengelola lahan sewa tersebut,
biasanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki keperluan mendesak
tetapi tidak bisa menggarap lahan tersebut.

Rendi Aditia. Tinjauan Hukum Islam tentang Sewa Menyewa Tanah
dengan Sistem Pembayaran Panen (Studi di Desa Gunung Sugih
Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat). Fakultas Syariah
Universitas Raden Intan Lampung. Penelitian tersebut menjelaskan tentang
sewa menyewa tanah yang dilakukan oleh kedua belah pihak dengan cara
orang yang menyewa melakukan pembayaran setelah tanah yang disewa
tersebut panen atau menghasilkan produk pertanian, dengan perjanjian
40% hasil panen diberikan kepada pemilik lahan, sedangkan 60%
diberikan kepada penyewa. Apabila mengalami gagal panen, sehingga
menyebabkan pihak penyewa tidak dapat melakukan pembayaran sewa,
dan pihak yang memiliki lahan tidak mendapatkan pembayaran sewa
sesuai perjanjian awal, maka dengan perjanjian seperti itu menyebabkan
pihak yang menyewakan mengalami kerugian.

Evi Silviani. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa Tanah
Ladang Di Desa Bantar Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas.
Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana hukum muamalah tehadap
bentuk kerja sama sewa menyewa tanah ladang yang berada di desa
Bantar. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa hukum islam terhadap
praktik menyewa tanah ladang di desa Bantar telah sesuai dengan syariat

hukum dalam islam atau ijarah. Akan tetapi terdapat unsur kekurangan
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dalam praktik sewa di penelitian ini yakni transaksi pembayaran imbalan
sewa, tidak diberikan pada saat melakukan perjanjian akad. Hal tersebut
didasarkan karena suatu hal yang diperbolehkan dalam hukum islam yakni
tolong-menolong. Selain hal tersebut, setiap pihak yang melakukan ikatan
perjanjian telah bersepakat dan kedua belah pihak tidak ada yang
dirugikan. *°

Berdasarkan berbagai kajian diatas, riset yang dibahas dalam
penelitian ini memiliki perbedaan atau tidak memiliki kesamaan dengan
penelitian terdahulu. Karena, obyek yang peneliti bahas yakni praktik
berubahnya pengelolaan tanah dalam akad sewa tanah di Desa Depok.
Tanah tersebut disewakan kembali serta diambil sebagian tanah dan
pasirnya untuk dimanfaatkan guna menggoreng kerupuk usek serta
sebagian tanah yang masih kosong di sewakan kembali ke pihak lain untuk
dibangun warung. Hal ini membuktikan bahwa si penyewa dengan sadar
telah melakukan cacat hukum seperti apa yang telah disepakati. Oleh
karena itu peneiliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam masalah ini ke
dalam sebuah karya ilmiah berbentuk proposal skripsi.

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan, pada penelitian

ini peneliti melakukan pengamatan di lapangan guna mengetahui lebih

Y Silviani, Evi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa-Menyewa Tanah Ladang Di Desa
Bantar Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas”, Prodi Hukum Ekonomi Syariah.
Purwokerto: IAIN Purwokerto, hal. 79, 2017
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dalam tentang praktik perjanjiann sewa menurut Urf di Desa Depok
Kabupaten Batang.

. Pendekatan penelitian

Jenis penelitian lapangan yang digunkan tersebut menggunakan
pendekatan kualitatif yang dilakukan sesuai dengan fakta sebenarnya.
Pendekatan yang dilakukan guna untuk menghasilkan data berupa
penjelasan atau gambaran yang berbentuk tertulis maupun lisan dari
perilaku yang sedang dilakukan pengamatan, yang bertujuan untuk
memperdalam permasalahan yang muncul dengan cara melihat praktik
perjanjian tanah sewa di Desa Depok Kabupaten Batang. Sehingga
mendapatkan jawaban terhadap permasalahan yang akan dikaji.
Pendekatan kualitatif menurut Bodgan dan Taylor yakni tahapan dari suatu
penelitian yang menghasilkan data dalam bentuk deskriptif seperti kata
yang ditulis atau yang terucap dari orang yang sedang diamati dalam
penelitian. Sedangkan pengertian lain menurut Nawawi, pendekatan
kualitatif merupakan serangkaian suatu proses mendapatkan informasi
dalam kehidupan objek yang dihubungkan untuk memecahkan suatu
masalah.

. Sumber data

Sumber data merupakan subyek dari mana teknik pengumpulan data

tersebut diperoleh. Berikut merupakan sumber data yang digunakan yakni :
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a. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang dikumpulkan oleh peneliti.
Perolehan data primer ini dilakukan secara langsung di lapangan oleh
peneliti. Data primer pada penelitian ini diperoleh dari penyewa tanah
di Desa Depok Kabupaten Batang. Sumber data dalam penelitian ini
dipilih dengan menyeseuaikan kebutuhan atau sifat penelitian.

b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini yaitu literature jurnal,
buku, artikel serta penelitian terdahulu yang relevan dengan akad sewa
tanah. Oleh sebab itu, data sekunder dikatakan sebagai data kedua yang
bersifat mendukung disamping data utama (primer).

4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang digunakan

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Langkah ini memiliki tujuan

untuk mendapatkan data dari sumber data yang diperlukan dalam

penelitian. Berikut merupakan metode pengumpulan data yang digunakan

diantaranya yakni:

a) Observasi
Observasi adalah kegiatan mengumpulkan data dengan langkah
melakukan pengamatan dan pendataan terhadap kejadian-kejadian
yang diselidiki, diteliti yang terjadi sesuai fakta lapangan. Seperti
halnya observasi yang peneliti lakukan disini di Desa Depok
Kabupaten Batang ini yaitu dengan terjun langsung ke tempat lokasi

untuk mengamati akad yang dilakukan pada praktik tersebut serta



b)
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perjanjian dan praktik sewa yang terjadi di Desa Depok Kabupaten
Batang.

Wawancara

Metode pengumpulan data berupa wawancara digunakan untuk
mendapatkan informasi langsung dari sumbernya.* Peneliti
melakukan kontak secara langsung dengan penyewa tanah guna untuk
mendapatkan keterangan mengenai akad yang dilakukan, serta hukum
pada saat penyewaan tanah tersebut dilakukan di Desa Depok
Kabupaten Batang ini yaitu dengan melaksanakan wawancara berupa
tanya jawab secara lisan dengan penyewa lahan tersebut. Seperti pada
kejadian disini saya mewawancarai 4 (empat) pihak yang melakukan
sewa menyewa, dengan harga sewa rata-rata Rp. 20.000.000,00,- per
tahun.

Studi dokumentasi

Tekhnik penggabungan data, prosedur ini penulis peroleh dengan cara
menelusuri pustaka dari buku-buku pedoman dan tulisan, serta
referensi lain yang bersangkutan dengan masalah yang sedang penulis
bahas.> Dengan menggunakan metode ini peneliti membaca atau
mereview penelitian sebelumnya yang masih berkaitan dengan akad
menyewa tanah yang terkait dengan judul penelitian yang saya teliti
disini mengenai akad yang dilakukan pada praktik perjanjian sewa
yang terjadi di Desa Depok Kabupaten Batang ini dan dituangkan

dengan bahasa sendiri.

YRiduan, “Belajar Mudah Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2004), himn. 74
2Cik Hasan Bisri, “Penuntutan Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi”.

himn. 66
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5. Teknik analisa data
Teknik analisa yang digunakan pada penelitian ini memperhatikan tema
penelitian, yaitu Kajian Hukum Islam terhadap Praktik Perjanjian Sewa
Menurut Urf Di Desa Depok Kabupaten Batang. Menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Analisis tersebut memiliki tujuan untuk menjabarkan
praktik akad yang dilakukan pada perjanjian sewa serta pengelolaan tanah
sewa menurut hukum Islam yang di dapat dengan mencatat, menulis,
menganalisis dan memberikan masukan penilaian.
H. Sistematika Pembahasan
Agar mencapai sebuah pembahasan serta memperoleh gambaran
tentang Kajian Hukum Islam Terhadap Praktik Perjanjian Sewa Menurut Urf
Di Desa Depok Kabupaten Batang, maka peneliti mencantumkan sebuah
sistematika penulisan sebagai berikut :
Bab | : Pendahuluan, Pada Bab ini dijelaskan mengenai latar belakang
permasalahan, supaya pembahasan skripsi ini tidak meluas, peneliti membuat
ulasan dengan pokok permasalahan agar menjadi jelas dan lebih terarah
tujuannya. Dengan telaah pustaka, maka akan dapat diketahui posisi masalah
yang akan dibahas dengan hubungannya penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Selanjutnya menerangkan terkait metode penelitian yang
digunakan agar sesuai dan dapat dipertanggung jawabkan sebagai pendukung
penelitian, dan terakhir dalam bab ini yaitu peneliti memberikan gambaran
sistematika dalam penulisannya.
Bab Il : Kajian Teori Tentang Perjanjian, Sewa Menyewa, Dan Urf , Pada
Bab ini menguraikan tentang perjanjian/fakad yang berisi pengertian

perjanjian/akad, rukun akad, syarat akad, dan macam-macam akad.dan juga
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menguraikan tentang sewa menyewa yang meliputi pengertian dan dasar
hukum, rukun sewa menyewa, dan syarat sahnya sewa menyewa, serta pula
dijelaskan tentang urf yang menguraikan tentang pengertian urf, dasar hukum
urf, macam-macam urf, serta syarat-syarat urf

Bab Il : Gambaran Umum Praktik Perjanjian Sewa Menyewa Tanah
Menurut Urf di Desa Depok Kabupaten Batang. Bab ini memuat materi
penelitian, yang menjelaskan tentang keadaan geografis, monografis,
demografis Desa Depok dan Praktik Perjanjian Sewa Tanah Di Desa Depok
Kabupaten Batang

Bab IV : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Sewa-Menyewa Tanah
di Desa Depok. Pada Bab ini peneliti menyajikan praktik perjanjian sewa-
menyewa tanah menurut urf di Desa Depok Kabupaten Batang, serta analisis
hukum Islam terhadap perjanjian sewa menyewa tanah di Desa Depok
Kabupaten Batang.

Bab V : Penutup. Bab akhir ini menyajikan kesimpulan dari pembahasan pada

bab-bab sebelumnya, saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sesuai pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil
sebuah kesimpulan ;

1. Praktik perjanjian sewa menurut urf di Desa Depok yang terjadi
menggunakan adat (urf) yang terjadi di Desa Depok mengenai pihak
penyewa kedua dan ketiga tidak meminta izin terlebih dahulu kepada
pemilik tanah yang sah, disebabkan kerelaan dan hal yang sudah diketahui
oleh pemilik tanah. Bahwa seorang yang menyewa tanah tidak menutup
kemungkinan untuk disewakan lagi, hal tersebut sudah menjadi kebiasaan
(urf) dalam praktik sewa di Desa Depok.

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap sewa menyewa tanah di Desa Depok ini
pada dasarnya diperbolehkan atau hukumnya sah karena proses sewa
menyewa sesuai dengan rukun sewa menyewa yaitu aqgid, merupakan
seorang yang melakukan akad ialah pemilik tanah dan penyewa tanah,
ma’qudh alaih yaitu objek yang disewakan jelas yang berupa tanah sewa,
sighat al-aqd’ (ijab dan kabul) yaitu antara pemilik tanah dengan penyewa
tanah, sebagai penjabaran dalam melakukan akad yang diucapkan ketika
selepas terjadinya ijab, maudhu’ al-aqd’ yaitu tanah sewa yang
dipergunakan untuk membuka usaha. Dalam hal ini, sebuah akad sewa
menyewa dianggap sah karena telah memenuhi rukun yang telah

disyariatkan.

64
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B. Saran-saran
Dengan adanya beberapa penjelasan diatas, maka peneliti menjadikan
saran untuk menjadi bahan pertimbangan kepada para pihak  yang
menyewakan lahan di Desa Depok Kabupaten Batang, antara lain sebagai
berikut :

1. Dalam setiap akad sewa menyewa tanah dijelaskan secara lebih detail
terkait point-point kesepakatan yang harus dilaksanakan. Karena dengan
tidak jelasnya kesepakatan secara rinci maka akan timbul permasalahan
saat pelaksanaan akad dijalankan. Serta dalam pelaksanaan akadnya
disesuaikan dengan kaidah hukum Islam yang benar, agar akad benar-
benar mantap dan yakin sudah sesuai dengan hukum Islam

2. Sebaiknya dalam melakukan transaksi apapun itu dengan cara dan tuntutan
yang benar (sesuai dengan aturan), hal tersebut agar dari pihak tidak terjadi
kerugian dan kesalah pahaman

3. Bagi pembaca, mahasiswa, peneliti, dan lain sebagainya hasil penelitian ini
dapat dijadikan rujukan sementara, untuk kemudian dikembangkan dengan
penelitian-penelitian yang lebih mendalam sehingga berguna, baik bagi
pengembangan keilmuan figih Islam, maupun bagi kesejahteraan

masyarakat, terutama masyarakat Desa Depok Kabupaten Batang.
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